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LAMPIRAN  

Lampiran 1  

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA RESPONDEN  

Variabel Penelitian Aspek Indikator Butir Pertanyaan 

Analisis Dampak 

Perceraian Orang 

Tua Terhadap 

Perilaku Negatif 

Remaja di Desa 

Cibelok 

Kecamatan Taman 

Kabupaten 

Pemalang  

Dampak 

perceraian orang 

tua terhadap 

perilaku Negatif 

Remaja  

a. Dampak 

Psikologi  

b. Dampak 

c. kehidupan 

sosial  

1. Apakah anda 

mengetahui jika 

orang tua anda 

sudah bercerai? 

2. Apakah anda tau 

alasan orang tua 

anda bercerai? Jika 

tau apa alasannya? 

3. Bagaimana sikap 

anda menanggapi 

perceraian orang 

tua? 

4. Bagaimana 

pengaruh orang tua 

sebelum perceraian 

terhadap diri anda? 

5. Bagaimana 

pengaruh orang tua 

setelah perceraian 

terhadap diri anda? 

6. Setelah perceraian 

anda ikut ayah atau 

ibu? Apa 

alasannya? 

7. Bagaimana pola 

asuh ayah dan ibu 

setelah perceraian?  

8. Apakah pola asuh 

ayah dan ibu masih 

tetap seperti dulu 

atau ada perubahan 

?Jika ada seperti 

apa? 

9. Apakah ayah dan 
ibu masih 

mengawasi 

perkembangan 

perilaku anda ? 

10. Apakah ayah dan 

Faktor Penyebab 

timbulnya 

perilaku negatif 

remaja  

a. Faktor keluarga  

b. Faktor ekonomi  

c. Faktor teman 

sebaya  

d. Faktor kurang 

pemahaman 

agama  
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ibu  masih   

bertanggung jawab 

atas segala 

kebutuhan anda? 

11. Bagaimana cara 

anda membangun 

komunikasi dengan 

orang tua anda  

12. Bagaimana anda 

menyikapi kondisi 

perceraian orang 

tua? 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA RESPONDEN  

(TRIANGULASI DATA)  

Variabel 

Penelitian 

Aspek Indikator Butir Pertanyaan 

Analisis 

Dampak 

Perceraian 

Orang Tua 

Terhadap 

Perilaku 

Negatif Remaja 

di Desa 

Cibelok 

Kecamatan 

Taman 

Kabupaten 

Pemalang  

Dampak 

perceraian 

orang tua 

terhadap 

perilaku 

Negatif Remaja  

a. Dampak 

Psikologi  

b. Dampak 

kehidupan 

sosial  

1. Sudah berapa lama anda 

bercerai? 

2. Siapa yang memutuskan 

untuk bercerai? 

3. Faktor apa saja yang 

membuat anda 

memutuskan untuk 

bercerai? 

4. Sebelum memutuskan 

untuk bercerai, apakah 

anda memikirkan 

perkembangan anak ke 

depannya seperti apa?  

5. Apakah anak ikut 

dengan anda?  

6. Apakah anda masih 

bertanggung jawab 

terhadap kebutuhan 

anak? 

7. Bagaimana cara anda 

membangun komunikasi 

dengan anak anda? 

8. Apakah anda masih 

memantau 

perkembangan perilaku 

anak?  

9. Apakah ada perubahan 

perilaku anak setelah 

perceraian orang tua? 

Jika ada seperti apa? 
10. Bagaimana anda 

merespon perubahan 

perilaku anak?  

11. Bagaimana cara anda 

mengeksplorasi 

permasalahan anak 

anda? 

12. Sebagai orang tua, usaha 

apa yang andalakukan 

agar anak dapat 

Faktor 

Penyebab 

timbulnya 

perilaku negatif 

remaja  

a. Faktor 

keluarga 

b. Faktor 

ekonomi  

c. Faktor teman 

sebaya  

d. Faktor kurang 

pemahaman 

agama  

Solusi 

mengatasi 

perilaku negatif 

akibat 

perceraian 

orang tua   

a. Pencegahan 

(preventif) 

b. Penghambat 

(represif)  

c. Perbaikan 

(rehabilitasi) 

d. Penyembuhan 

(kuratif) 
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mengurangi perilaku 

negatif setelah 

perceraian?  
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Lampiran 2 

VERBATIM WAWANCARA 

1. WAWANCARA DENGAN RESPONDEN NIM  

Tokoh Uraian Wawancara Hasil 

Peneliti  “Assalamuallaikum. Selamat siang mas. 

Bagaimana kabarnya mas ?” 
 

Responden  “Wa’allaikumusallam. Selamat siang mba. 

Alhamdullilah kabar saya baik.”  
 

Peneliti “Jadi begini mas, kedatangan saya disini izin 

untuk wawancara seputar perceraian orang tua. 

Untuk keterangan dan identitas mas akan saya 

rahasiakan. Boleh saya mulai langsung mas?” 

 

Responden  “Iya mba, silahkan.”  

Peneliti  “Apakah anda sudah mengetahui bahwa orang 

tua anda bercerai?” 
 

Responden “iya mba, saya sudah mengetahui”  

Peneliti  “Pada usia anda berapa tahun orang tua bercerai 

?” 
 

Responden “Saat saya SMP kelas 9 berarti umur 15 tahun.”   

Peneliti  “Setelah perceraian orang tua, dimana saat anda 

saat ini tinggal bersama ayah atau ibu?” 
 

Responden  “Semenjak perceraian orang tua, saya tinggal 

bersama Ibu dan ayah menikah lagi dengan orang 

lain.” 

 

Peneliti  “Apakah anda tau alasan orang tua bercerai?”  

Responden “Ayah dan ibu bercerai dulu karena ibu yang 

meminta bercerai, mungkin karena dirumah ayah 

sering marah dan kekerasan.” 

 

Peneliti  “Bagaimana situasi rumah pada saat belum 

terjadinya perceraian?” 
 

Responden “Kalo dirumah sering banget marah, kalo sedang 

berantem ayah suka teriak dan membanting 

barang. Saya kadang merasa takut kalo ayah 

sudah marah.” 

Faktor 

Keluarga 

Peneliti  “Biasanya apa penyebab ayah sering marah dan  

berantem dengan ibu?” 
 

Responden  “Kalo yang saya dengar karena uang mba.”  

Peneliti  “Bagaimana yang anda rasakan menanggapi 

perceraian orang tua ?” 
 

Responden “Saya sebenernya tidak ingin orang tua bercerai. 

Saya merasa kurang mendapatkan perhatian dari 

kedua orang tua, khususnya dari bapak yang 

tidak tinggal bersama lagi” 

 



88 
 

Peneliti  “Semenjak perceraian orang tua, apakah ada 

perbedaan sikap dari kedua orang tua kepada 

anda?” 

 

Responden “Semenjak bercerai saya tinggal bersama ibu, 

sikap ibu menjadi lebih posesif” 
 

Peneliti “Hal apa saja yang membuat ibu anda menjadi 

posesif?” 
 

Responden “Ibu sekarang banyak aturan mba, saya merasa 

terkekang dengan aturan tidak boleh main sampai 

larut malam” 

 

Peneliti  “Mengapa anda bisa merasa adanya kekangan 

dari orang tua?” 
 

Responden “karena saya sebenernya tidak suka dikekang 

akhinya saya menjadi pemarah, tidak betah 

soalnya ya ibu juga sibuk kerja hanya ada addek 

dirumah bosen dirumah akhirnya membrontak 

aturan dirumah saya pergi bermain dengan 

teman” 

Dampak 

emosi yang 

tidak stabil 

Peneliti  “Apakah ayah dan ibu masih mengawasi 

perkembangan perilaku anda ? 
 

Responden “Kalo ayah tidak karena sudah menikah lagi 

dengan keluarga barunya. Kalo ibu masih masih 

mengawasi” 

 

Peneliti  “Apakah ayah dan ibu  masih   bertanggung 

jawab atas segala kebutuhan anda? 
 

Responden “Kalo ayah tidak tau mba saya jarang sekali 

ketemu juga. Kalo kebutuhan sehari-hari saya 

taunya dari ibu semua yang bekerja” 

 

Peneliti  “Bagaimana cara anda membangun komunikasi 

dengan orang tua anda” 
 

Responden “saya ngobrol dengan ibu kalo malem saja habis 

maghrib kalo ibu tanya tentang sekolah atau 

apapun itu” 
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2. WAWANCARA DENGAN RESPONDEN (SA)  

Tokoh Uraian Wawancara Hasil 

Peneliti  “Assalamuallaikum. Selamat siang mba. 

Bagaimana kabarnya ?” 
 

Responden  “Wa’allaikumusallam. Selamat siang. 

Alhamdullilah baik.”  
 

Peneliti “Jadi begini mas, kedatangan saya disini izin 

untuk wawancara seputar perceraian orang tua. 

Untuk keterangan dan identitas mas akan saya 

rahasiakan. Boleh saya mulai langsung mas?” 

 

Responden  “Iya mba, silahkan.”  

Peneliti  “Apakah anda sudah mengetahui bahwa orang 

tua anda bercerai?” 
 

Responden “iya mba, saya mengetahaui”  

Peneliti  “Pada usia anda berapa tahun orang tua bercerai 

?” 
 

Responden “saya usia 15 tahun.”   

Peneliti  “Setelah perceraian orang tua, dimana saat anda 

saat ini tinggal bersama ayah atau ibu?” 
 

Responden  “Semenjak orang tua saya bercerai, saya tinggal 

bersama nenek” 
 

Peneliti  “Dimana keberadaan orang tua anda saat ini ?”  

Responden “Kedua orang tua saya menikah lagi dan tinggal 

dengan keluarga barunya masing-masing. Ayah 

saya akhirnya menikah lagi saat bercerai dengan 

ibu, dan ibu awal masih mau tinggal bersama 

saya dan nenek, tidak lama dari mengetahui ayah 

sudah menikah ibu memutuskan untuk merantau 

ke jakarta dan menikah lagi.” 

 

Peneliti  “Apakah anda tau alasan orang tua bercerai?”  

Responden “Perceraian orang tua saya karena kurangnya 

kondisi keuangan untuk kebutuhan sehari-hari 

mba. Ibu sering marah meminta uang ke ayah” 

 

Peneliti  “Bagaimana situasi rumah pada saat belum 

terjadinya perceraian?” 
 

Responden “Tidak ada tanggung jawab dari ayah untuk 

menafkahi saya dan ibu padahal ayah saya kerja 

cuman penghasilannya pas-pasan. Uang yang 

diberikan tidak cukup  untuk kebutuhan sehari-

hari, keadaan ini membuat ibu mengeluh karena 

keadaan ekonomi dan meminta untuk bercerai.” 

Faktor 

Ekonomi 

Peneliti  “Bagaimana yang anda rasakan menanggapi 

perceraian orang tua ?” 
 

Responden “Saya merasa kehilangan semuanya saat saya 

masih berusia 15 tahun, menjadikan saya pribadi 
Dampak 

psikologi 
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yang diam, karena saya merasa sudah tidak 

dibutuhkan lagi. Orang disekitar saya seperti 

tidak menyayangi serta memperhatikan 

kehidupan saya. Saya sebenernya malu iri kepada 

teman-teman saya orang tunya masih bersama. 

Saya sangat sayang ayah dan ibu menjadi 

penyemangat yang saya banggakan kenapa jutsru 

tega bercerai” 

(sulit 

berinteraksi 

dengan 

orang lain) 

Peneliti  Apakah ayah dan ibu masih mengawasi 

perkembangan perilaku anda ? 
 

Responden “Ayah dan ibu sekarang tidak mengawasi lagi, 

saya hanya dengan nenek” 
 

Peneliti  “Semenjak perceraian orang tua, apakah ada 

perbedaan sikap dari kedua orang tua kepada 

anda?” 

 

Responden “Saya merasa kurangnya kasih sayang dan 

perhatian dari orang tua.” 
 

Peneliti “Hal apa saja yang membuat anda merasa kedua 

orang tua anda kurang memberikan perhatian dan 

kasih sayang kepada anda?” 

 

Responden “Ibu yang sekarang sudah mempunyai anak dari 

suaminya, begitu juga ayah dengan keluarga 

barunya. Terkadang mereka datang menemui 

saya walaupun tidak setiap hari. Saya sehari-hari 

hanya bersama nenek, saya yang merasa kangen 

suasana keluarga lengkap ada ibu dan ayah.” 

Faktor 

Keluarga 

Peneliti  “Apakah ayah dan ibu  masih   bertanggung 

jawab atas segala kebutuhan anda? 
 

Responden “Yang bertanggung jawab sekarang lebih banyak 

ke nenek mba. Hal itu membuat saya takut 

bertemu orang lain dan merasa sedih kenapa 

tidak menemui saya melihat keadaan saya 

sekarang, saya kesepian dan mengurung diri 

dikamar. Saya kalo ada masalah bingung mau 

cerita kesiapa ada kebutuhan sekolah mau bilang 

ke nenek juga kasian kerjanya cuman ternak 

ayam saja” 

Dampak 

psikologi 

(sulit 

berinteraksi 

dengan 

orang lain) 

Peneliti  “Bagaimana cara anda membangun komunikasi 

dengan orang tua anda“ 
 

Responden “Susah mba dengan sekarang saya komunikasi 

dengan orang tua hanya menggunakan WA.” 
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3. WAWANCARA DENGAN RESPONDEN (RA)  

Tokoh Uraian Wawancara Hasil 

Peneliti  “Assalamuallaikum. Selamat siang mas. 

Bagaimana kabarnya ?” 
 

Responden  “Wa’allaikumusallam. Selamat siang mba. 

Alhamdullilah baik.”  
 

Peneliti “Jadi begini mas, kedatangan saya disini izin 

untuk wawancara seputar perceraian orang tua. 

Untuk keterangan dan identitas mas akan saya 

rahasiakan. Boleh saya mulai langsung mas?” 

 

Responden  “Iya mba.”  

Peneliti  “Apakah anda sudah mengetahui bahwa orang 

tua anda bercerai?” 
 

Responden “iya, saya mengetahaui”  

Peneliti  “Pada usia anda berapa tahun orang tua bercerai 

?” 
 

Responden “saar usia 15 tahun.”   

Peneliti  “Setelah perceraian orang tua, dimana saat anda 

saat ini tinggal bersama ayah atau ibu?” 
 

Responden  “Semenjak orang tua saya bercerai, saya tinggal 

bersama ibu” 
 

Peneliti  “Apakah anda tau alasan orang tua bercerai?”  

Responden “Penyebab orang tua saya bercerai karena 

permasalahan perselingkuhan yang dilakukan 

oleh ayah saya dengan teman kerjanya.” 

Faktor 

keluarga  

Peneliti  “Bagaimana situasi rumah pada saat belum 

terjadinya perceraian?” 
 

Responden “Permasalahan ini membuat kecurigaan ibu dan 

sering terjadi pertengkaran ayah dan ibu dirumah. 

Seringnya keributan karena perselingkuhan 

kesalahan dari ayah membuat ibu meminta untuk 

bercerai dan menjalani kehidupan masing-

masing.” 

 

Peneliti  “Bagaimana yang anda rasakan menanggapi 

perceraian orang tua ?” 
 

Responden “Semenjak perpisahan orang tua membuat saya 

merasa sedih ketika dirumah. Saya merindukan 

sosok ayah dalam hidup saya. Terkadang saya 

merasa sedih.”  

Dampak 

psikologi 

(sulit 

berinteraksi 

dengan 

orang lain) 

Peneliti “Apa yang membuat anda sedih?”  

Responden “Saya sedih karena iri melihat orang lain yang 

memiliki keluarga lengkap.  
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Peneliti  “Semenjak perceraian orang tua, apakah ada 

perbedaan sikap dari kedua orang tua kepada 

anda?” 

 

Responden “Saya merasa kurangnya kasih sayang dan 

perhatian dari orang tua karena saya kurang 

pantauan butuh sosok ayah. Saya tinggal dengan 

ibu, semenjak bercerai ibu banyak menuntut” 

 

Peneliti “Hal apa saja yang membuat anda merasa kedua 

orang tua anda kurang memberikan perhatian dan 

kasih sayang, dan menuntut kepada anda?” 

 

Responden “Saya tidak suka dituntut mba apalagi dikekang 

saya jadinya suka marah menolak berontak, 

soalnya aturan yang dibuat juga ga boleh keluar 

malam tapi ibu juga kadang sibuk karena kurang 

waktu bersama, ibu dan ayah hidupnya sudah 

terpisah. ibu membatasi main sama teman dan 

membatasi jam main saya.” 

Dampak 

Psikologi 

(emosi yang 

tidak stabil) 

Peneliti  “Biasanya jam main anda sampai pukul berapa?”  

Responden “Saya kalo main memang sampai malam mba 

bahkan sampai pagi gak pulang pun saya pernah” 
 

Peneliti  “Mengapa anda pernah sampai tidak pulang 

kerumah?” 
 

Responden “Karena ibu juga sibuk bekerja pulang juga 

malam. Saya sebenernya hanya butuh waktu 

bersama banyakin waktu bareng gitu mba. Ibu 

sibuk kerja dirumah sepi mau dengan siapa lagi 

saya dirumah dan saya juga kecewa dengan ayah 

yang memilih selingkuhannya. Kalo saya pulang 

malem bahkan tidak pulang ternyata saya 

setengah sadar terbawa minuman alkohol dan 

balap liar. Saya kalo pulang malam sebenernya 

ngantuk sehingga tidak pernah belajar” 

Dampak 

kehidupan 

sosial (salah 

pergaulan) 

Peneliti “Anda saat ini masih sebagai pelajar tetapi anda 

sering pulang malam tugas sekolah dan jawal 

berangkat sekolah apakah tidak terganggu?” 

 

Responden “Sebenarnya sangat terganggu saya tidak pernah 

belajar mba, pulang main aja sampai tengah 

malam pasti ngantuk langsung tidur sering tidak 

mengerjakan PR bahkan juga kadang ridak 

masuk sekolah” 

Dampak 

kehidupan 

sosial 

(prestasi 

belajar 

menurun) 

Peneliti “Siapa yang mengajak untuk minum alkohol dan 

bakal liat dari anda sendiri yang mengikuti 

mereka atau anda yang diajak oleh mereka? 

 

Responden “Saya karena ajakan dari teman, mencari 

kenyamanan butuh ada yang menemani, karena 
Faktor 

teman 
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keadaan akhirnya sepeti ini mba” sebaya 

Peneliti “Apakah ayah dan ibu masih mengawasi 

perkembangan perilaku anda?” 
 

Responden “Kalo ayah tidak tinggal dengan saya jadi tidak 

semunya yang saya lakukan ayah saya 

mengetahui dan mengawasi. Kalo ibu yang 

mengawasi sebenernya ibu banyak aturan kesaya 

mengetahui saya minum alkohol, balap liar” 

 

Peneliti  “Apakah anda menyadari yang dilakukan hal 

yang tidak baik dan melanggar agama atau dosa 

mas?”  

 

Responden “Saya menyadari itu salah dan berdosa mba”  

Peneliti  “Apakah ada bimbingan dari orang tua mengenai 

agama?” 
 

Responden “Ibu saya sering sebenernya mengingatkan hal 

yang baik dan hal yang buruk, dan kejadian ini 

juga sangat berdosa apalagi minum minuman 

alkohol. Ibu juga agar selalu mengikat kepada 

Allah dengan sholat” 

 

Peneliti  “Kemudian hal apa yang anda lakukan setelah 

diberi bimbingan tersebut?” 

 

 

Responden “Dari saya yang belum adanya kesadaran 

mengenai agama mba” 
Faktor 

kurangnya 

pemahaman 

agama  

Peneliti  “Bagaimana respon ibu saat mengetahui hal ini?”  

Responden “Ibu jelas marah, kecewa banget bahkan waktu 

itu sampai nangis mba. Semenjak itu saya 

diperingatkan jika masih mengulangin lagi dan 

ga boleh main dengan mereka, dilarang pakai 

motor” 

 

Peneliti  “Apakah orang tua masih   bertanggung jawab 

atas segala kebutuhan anda? 
 

Responden “ibu masih bertanggung jawab kebutuhan saya 

dan adik saya” 
Dampak 

psikologi 

(sulit 

berinteraksi 

dengan 

orang lain) 

Peneliti  “Bagaimana cara anda membangun komunikasi 

dengan orang tua anda“ 
 

Responden “saya kalo ngobrol sama ibu nunggu ibu dirumah 

dan ya lewat chat WA mba” 
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WAWANCARA ORANG TUA RESPONDEN  

(TRIANGULASI DATA)  

1. WAWANCARA DENGAN ORANG TUA (N) RESPONDEN (NIM) 

Tokoh Uraian Wawancara 

Peneliti  “Sudah berapa lama anda bercerai?” 

Responden “Saya bercerai sejak tahun 2020. Saat anak saya sepertinya usia 

15 Tahun” 

Peneliti  “Saat itu, siapa yang memutuskan untuk bercerai?” 

Responden “Saya mba yang minta bercerai dengan suami” 

Peneliti  “Faktor apa yang membuat anda memutuskan untuk bercerai?” 

Responden  “Saya meminta bercerai karena mantan suami saya temprament 

suka membanting barang kalo sedang emosi marah juga sampai 

main pukul KDRT. Saya kasian dengan anak saya yang melihat 

hampir setiap hari dengan suami dulu berantem. Saya lama-

lama cape dengan sikapnya” 

Peneliti “Sebelum memutuskan untuk bercerai, apakah anda 

memikirkan perkembangan anak ke depannya seperti apa?  

 

Responden  “Justru saya memikirkan perkembangan anak saya, jika saya 

masih melanjutkan saya takut anak-anak saya jadi korban dari 

emosional saat ayahnya marah” 

Peneliti “Dimana anak tinggal sekarang?” 

Responden “Tinggal dengan saya sebagai ibunya” 

Peneliti “Apakah anda masih bertanggung jawab terhadap kebutuhan 

anak? 

Responden “iyaa tentu mba saja yang bertanggung jawab kebutuhan anak 

karena anak ikut dengan saya, tetapi ayahnya juga masih 

bertanggung jawab kadang juga mengirim untuk anaknya 

walaupun mantan suami saya sudah menikah lagi” 

Peneliti “Bagaimana cara anda membangun komunikasi dengan anak 

anda? 

Responden  “Saya meluangkan waktu saat pulang kerja menanyakan 

kegiatan disekolahnya, dan saya juga memberi nasehat kalo 

mau main walaupun anak laki ingat batasan waktu main” 

Peneliti  “Apakah anda masih memantau perkembangan perilaku anak?  

Responden “Saya sangat memantau mba saya membuat batasan main untuk 

anak saya” 

Peneliti “Apakah ada perubahan perilaku anak setelah perceraian orang 

tua? Jika ada seperti apa? 

Responsen Perubahan perilaku tidak begitu berubah hanya saja disini 

merawat memperhatikan anak hanya saya seorang ibu sendiri 
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yang ingin saya ketatkan lagi kedisiplinan masih sekolah. Anak 

saya boleh main ketika tugas sekolahnya sudah dikerjakan 

semua, jika belum dilarang bermain dan batarasan main di 

malam hari sampai jam 11 sudah harus sampai rumah” 

Peneliti  “Bagaimana anda merespon perubahan perilaku anak?  

Responden  “Selalu berusaha mendekatkan memberikan pengertian, nasehat 

ke anak agar tidak terbawa ke perilaku yang tidak baik” 

Peneliti “Bagaimana cara anda mengeksplorasi permasalahan anak 

anda? 

Responden  “Dulu dari ayahnya yang cara mendidiknya keras dan sampai 

sekarang juga saya berusaha agar anak saya bisa disiplin 

tanggung jawab, walaupun anak saya kesal suka marah juga 

dengan aturan ini” 

Peneliti  “Sebagai orang tua, usaha apa yang anda lakukan agar anak 

dapat mengurangi perilaku negatif setelah perceraian?” 

Responden “Memberikan pengertian, aturan disiplin tanggung jawab untuk 

sekolah dan dirinya sendiri. Tidak masalah kalo saya dibilang 

bawel banyak aturan oleh anaknya saya. Justru yang saya 

lakukan ini bentuk kasih sayang ke anak saya walaupun hanya 

saya ibunya yang banyak memantaunya berusaha agar menjadi 

sosok ayah dan ibu untuk anak-anak” 
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2. WAWANCARA DENGAN ORANG TUA (U) RESPONDEN (SA) 

Tokoh Uraian Wawancara 

Peneliti  “Assalamuallaikum. Apa kabar ibu?” 

Responden “Waallaikumussalam. Alhamdullilah kabar saya baik mba” 

Peneliti  “Ibu sebagai orang tua SA atau walinya SA?” 

Responden  “Saya neneknya SA mba” 

Peneliti  “Ibu sekarang hanya tinggal bersama SA dirumah?” 

Responden  “Betul mba” 

Peneliti  “Kenapa SA tidak tinggal bersama orang tuanya bu?” 

Responden  “Ayah dan Ibu nya sudah menikah lagi dan hidup di keluarga 

barunya masing-masing mba” 

Peneliti  “Sejak kapan orang tua SA bercerai?” 

Responden “Saya bercerai sejak tahun 2021. Saat SA sepertinya usia 15 

Tahun” 

Peneliti  “Saat itu, siapa yang memutuskan untuk bercerai?” 

Responden “Saat itu yang meminta bercerai ibunya SA” 

Peneliti  “Faktor apa yang membuat orang tua SA memutuskan untuk 

bercerai?” 

Responden  “Orang tua SA bercerai karena keadaan ekonomi, ayah SA tidak 

bisa bertanggung jawab kebutuhan sehari-hari dan ibu SA yang 

tidak bisa bertahan saat keadaan ekonomi sulit memutuskan 

untuk menikah kembali meninggalkan SA pergi keluar kota” 

Peneliti “Sebelum memutuskan untuk bercerai, apakah orang tua 

memikirkan perkembangan anak ke depannya seperti apa?  

Responden  “Karena kehimpit masalah ekonomi, tadinya punya usaha 

kemudian bangkrut mungkin belum bisa menyesuaikan terima 

keadaan, masih memikirkan egois mba, akhirnya anak yang 

menjadi korban” 

Peneliti “Apakah orang tua SA masih bertanggung jawab terhadap 

kebutuhan anak? 

Responden “Tidak sepenuhnya bertanggung jawab mba. Pernah waktu itu 

kirim uang untuk SA itu pun juga tidak rutin” 

Peneliti “Bagaimana ibu sebagai nenek pengganti orang tua membangun 

komunikasi dengan SA? 

Responden  “Saya berupaya udah selalu memberikan perhatian dan kasih 

sayang yang lebih untuk SA. Cucu saya kalau ditanya lagi butuh 

apa disekolah nanti cuman bilang tidak ada dan tidak ingin 

beban saya dalam masalah uang. Saya merasa kasian orang tua 

mereka jarang sekali menanyakan kabar, kalo sekolah dia 

sebenernya anaknya pintar” 

Peneliti  “Apakah anda masih memantau perkembangan perilaku anak?  

Responden “Saya sangat memantau mba” 

Peneliti “Apakah ada perubahan perilaku anak setelah perceraian orang 

tua? Jika ada seperti apa? 
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Responsen “Orang tuanya bercerai, semenjak tinggal bersama saya cucu 

saya lebih banyak diam karena sering mengurung diri dikamar 

mbak jarang ngobrol bahkan dengan orang lain saja menolak, 

walaupun saya sebagai neneknya saya tetap memberi perhatian 

seperti anak saya sendiri.” 

Peneliti  “Bagaimana anda merespon perubahan perilaku anak?  

Responden  “Disini saya selalu mengajak dia mengobrol, memberikan 

nasehat bahwasanya dia pasti bisa melewati situasi ini dengan 

cara membuktikan suksesnya capaian yang diusahakan.” 

Peneliti “Bagaimana cara anda mengeksplorasi permasalahan anak 

anda? 

Responden  “Dulu dari ayahnya yang cara mendidiknya keras dan sampai 

sekarang juga saya berusaha agar anak saya bisa disiplin 

tanggung jawab, walaupun anak saya kesal suka marah juga 

dengan aturan ini” 

Peneliti  “Sebagai orang tua, Bagaimana solusi apa yang anda lakukan 

agar anak dapat mau berinteraksi dan menerima keadaan setelah 

orang tuanya perceraian?” 

Responden “Saya memberikan nasehat jangan pernah membenci kedua 

orang tuanya, justru saya sering meminta untuk terus berdoa, 

shalat, kepada Allah semoga kedua orang tua diberikan hidayah 

agar mau menemui cucu saya bertanggung jawab untuk hidup 

cucu saya dan tidak perlu merasa sendirian karena ada nenek 

yang selalu berusaha untuk menjadikan peran orang tua. Tidak 

lupa saya menyampaikan kepada SA jangan takut untuk 

menyampaikan apa yang ingin diutarakan sampaikan saja dan 

coba lah keluar berinteraksi dengan orang lain seperti nenek 

tidak baik jika sering mengurung diri dikamar tidak 

berkomunikasi berinteraksi dengan orang lain takutnya 

menghambat kegiatan dan keinginan proses usahamu, tetapi 

terkadang saya juga memberikan ruang untuk dia sendiri, 

dengan tetap saya pantau dan saya selalu berusaha memenuhi 

kebutuhan cucu saya setiap harinya termasuk sekolahnya” 
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3. WAWANCARA DENGAN ORANG  TUA (TMS) RESPONDEN (RA) 

Tokoh Uraian Wawancara 

Peneliti  “Sudah berapa lama anda bercerai?” 

Responden “Saya bercerai sejak tahun 2020. Saat anak saya sepertinya usia 

15 Tahun” 

Peneliti  “Saat itu, siapa yang memutuskan untuk bercerai?” 

Responden “Saya mba yang minta bercerai dengan suami” 

Peneliti  “Faktor apa yang membuat anda memutuskan untuk bercerai?” 

Responden  “Saya meminta bercerai karena mantan suami saya berselingkuh 

dengan teman kerjanya, bukan kali ini saja mba ini membuat 

sakit hati buat saja. Semenjak saya tau selingkuh sikap dengan 

keluarga juga berbeda, sudah saya coba pertahankan tetapi 

masih tetap dengan selingkuhannya. Buat apa saya dan anak 

saya masih bertahankan” 

Peneliti “Sebelum memutuskan untuk bercerai, apakah anda 

memikirkan perkembangan anak ke depannya seperti apa?  

Responden  “Sebenernya saya juga memikirkan ke masa depan anak saya 

harus berjuang sendiri. Saya berfikir saya bisa melalui ini 

semua” 

Peneliti “Dimana anak tinggal sekarang?” 

Responden “Tinggal dengan saya sebagai ibunya” 

Peneliti “Apakah anda masih bertanggung jawab terhadap kebutuhan 

anak? 

Responden “iyaa tentu mba saja yang bertanggung jawab kebutuhan anak 

karena anak ikut dengan saya, tetapi ayahnya juga masih 

bertanggung jawab kadang juga mengirim untuk anaknya 

walaupun mantan suami saya sudah menikah lagi” 

Peneliti “Bagaimana cara anda membangun komunikasi dengan anak 

anda? 

Responden  “Saya meluangkan waktu saat pulang kerja menanyakan 

kegiatan disekolahnya, dan saya juga memberi nasehat kalo 

mau main walaupun anak laki ingat batasan waktu main” 

Peneliti  “Apakah anda masih memantau perkembangan perilaku anak?  

Responden “Jadi anak ada kesempatan keluar malam terus. Saya terbawa 

emosi juga karena cape kerja jadi kurang waktu bersama anak 

saya. Mungkin kalo anak saya masih pantauan dari ayahnya 

yang bisa membentengi dia tidak bebas bermain dengan teman-

temannya” 

Peneliti “Apakah ada perubahan perilaku anak setelah perceraian orang 

tua? Jika ada seperti apa? 

Responsen “Setelah saya bercerai dengan ayahnya, saya mengurus dia 

seorang diri yang membuat saya khawatir masalah pergaulan 

dia saya membatasi waktu bermain dimalam hari, hal ini dia 

merasa saya mengekang dia. Dia kadang pulang main seperti 

setengah sadar mba seperti habis mabuk. Sudah berusaha 
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menjadi sosok ibu dan ayah untuk dia” 

Peneliti  “Bagaimana anda merespon perubahan perilaku anak?  

Responden  “Selalu berusaha mendekatkan memberikan pengertian, nasehat 

ke anak agar tidak terbawa ke perilaku yang tidak baik” 

Peneliti “Bagaimana cara anda mengeksplorasi permasalahan anak 

anda? 

Responden  “Dulu dari ayahnya yang cara mendidiknya keras dan sampai 

sekarang juga saya berusaha agar anak saya bisa disiplin 

tanggung jawab, walaupun anak saya kesal suka marah juga 

dengan aturan ini. setelah RA hidup berpisah dengan ayahnya, 

RA jarang dirumah dan ketika dia keluar rumah biasanya 

pulangnya subuh. Kadang juga kalo pulang keadaan setengah 

sadar kalo ditanya habis ngapain saja pasti jawabnya biasa anak 

muda motor habis itu mabok. Saya padahal sudah pelan-pelan 

menasehati hal yang dilakukannya tidak baik dan dosa 

merugikan diri sendiri” 

Peneliti  “Sebagai orang tua, usaha apa yang anda lakukan agar anak 

dapat mengurangi perilaku negatif setelah perceraian?” 

Responden “Cara saya kepada anak saya dengan menasehati dia jangan 

sering main sampai larut malam apalagi sampai balap motor dan 

mabuk, itu termasuk merusak kenakalan remaja yang 

merugikan diri sendiri bisa ditangkap satpol PP/polisi. Saya 

menegaskan ke dia jika main tidak boleh melebihi jam 11 

malam di hari sekolah (senin-jumat) kalo sampai tau melakukan 

balap dan mabuk lagi motor disita. Saya mengikutsertakan dia 

di les basket agar dia ada kegiatan yang positif menggali 

bakatnya agar bisa mengurangi keluar main dengan teman 

balap. Saya menegaskan aturan yang harus dikerjakan kepada 

dia, sebelum mengerjakan sholat dan belajar anak tidak boleh 

keluar main terlebih dahulu. Kalau anak saya melanggar juga 

saya akan kenakan sanksi mengurangi uang saku untuk jajan 

dan harus membantu sedikit pekerjaan rumah” 
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

RESPONDEN NIM & ORANG TUA  

RESPONDEN NIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

ORANG TUA RESPONDEN 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

RESPONDEN SA & ORANG TUA  

RESPONDEN SA 

 

 

 

 

 

 

 

 

ORANG TUA RESPONDEN 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

RESPONDEN RA & ORANG TUA  

RESPONDEN RA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ORANG TUA RESPONDEN 
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Lampiran 4  

DOKUMENTASI 

IZIN SURAT MASUK PENELITIAN 

DESA CIBELOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 
 

Lampiran 5  

DOKUMENTASI  

IZIN SURAT MASUK PENELITIAN 

PENGADILAN AGAMA KELAS 1A KABUPATEN PEMALANG  
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Lampiran 6  

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 7  

SURAT TELAH SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 8  

JURNAL BIMBINGAN 

Dosen Pembimbing I 

Proposal Skripsi 
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JURNAL BIMBINGAN 

Dosen Pembimbing II 

Proposal Skripsi 
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Dosen Pembimbing I 

Skripsi 
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Dosen Pembimbing II  

Skripsi 
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Lampiran 9 

HASIL UJI PLAGIASI 
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Lampiran 10 

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI 
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